
OMBUDSMAN NTT SEBUT TPID TERLALU FOKUS DI PASAR: PENYEBAB INFLASI ADA DI
PELABUHAN

Senin, 29 Mei 2023 - Veronica Rofiana Edon

EXPONTT.COM, KUPANG -  Kepala Ombudsman Perwakilan NTT, Darius Beda Daton, menyebut salah satu faktor
terjadinya inflasidi Kupang adalah praktik pungutan-pungutan saat barang didistribusikan.

Ia mengatakan, pihaknya telah beberapa kali meninjau pelabuhan dan menemukan adanya pungutan-pungutan yang
harus dibayar pelaku usaha untuk bisa membawa masuk barang melalui pelabuhan.

Hal tersebut, lanjut Darius, merupakan salah satu penyebab terjadinya kenaikan harga barang di Kupang.

Hal itu dikarenakan, pungutan-pungutan yang diambil saat barang didistribusikan akan menjadi komponen yang dihitung
pelaku usaha untuk menentukan harga jual di pasaran.

"Pelaku usaha beli barang di Surabaya, dari biaya kontainer yang dia keluarkan untuk barang bisa sampai di pelabuhan
hingga sampai di gudang dia hitung, lalu dia kompensasikan ke harga barang yang akan kita beli," jelas Darius, Jumat 26
Mei 2023.

Bukan hanya itu dirinya juga mengatakan harga angkutan dari pelabuhan ke gudang-gudang di area Kupang juga sangat
tinggi dan Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) juga menaikan harga angkutan sesuka hati.

"Dari cerita yang saya dapat dari pelaku pengusaha, kalau di Pulau Jawa, dari pelabuhan ke gudang yang jaraknya
beratus kilometer harga lebih murah jika dibandingkan dari Tenau ke dalam Kota Kupang. Jarak cuma sekian kilometer
harganya terlalu tinggi," ungkap Darius.

Terkait hal itu dirinya mengaku, bersama Dinas Perhubungan Provinsi NTT dan Pelindo telah membuat Rancangan
Peraturan Gubernur untuk mengatur tarif kontainer. "Tapi belum ditandatangani pak Gubernur. Itu butuh keberanian, "
tambahnya.

Untuk itu, dirinya berharap, Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) untuk juga melakukan penertiban terhadap
oknum-oknum penarik pungutan-pungutan liar di pelabuhan.

"Jangan hanya lihat di pasar saja. Pasar itu ujungnya, tapi pintu masuk barang itu harus bersihkan, sehingga biaya
distribusi berkurang, kompensasi ke harga barang juga ikut turun," katanya.

Selain itu, lanjut Darius, segala pungutan harus steril dari area pelabuhan, agar harga barang tidak mengalami kenaikan
dan tidak merugikan masyarakat. "Pungli, preman-preman dan TKDM yang menaikan tarif sesuka hati sebenarnya tidak
boleh ada disitu," katanya.

Dirinya mengatakan usaha-usaha presiden dengan subsidi tol laut untuk menutup dispalitas harga antara Indonesia
Timur dan Barat sia-sia dengan adanya oknum-oknum penarik pungutan liar di pelabuhan.?gor
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